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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Allen (1991) dan Kottelat et al, (1993) bahwa ikan arwana Brazil 

merupakan salah satu komoditas air tawar yang paling banyak diminati oleh berbagai 

kalangan baik masyarakat lokal maupun luar negara. Ikan Arwana Brazil tersebar di 

beberapa sungai, yaitu: sungai Rupununi, Oyapock, dan sungai Guyana di Amerika 

Selatan (Moreau dan Coomes 2006).  

Menurut Djajasewaka (1985) bahwa pakan ikan seharusnya mempunyai ukuran 

yang relatif kecil, mengandung gizi yang cukup sesuai kebutuhan larva atau benih, 

mudah ditelan dan dicerna, dapat menarik perhatian ikan dan ketersedian dalam 

jumlah yang cukup. Selanjutnya disebutkan juga bahwa pakan yang baik pada 

pemeliharaan larva dan benih biasanya adalah berupa pakan alami. Kemudian 

pemberian pakan alami terhadap Ikan Arwana Brazil harus sesuai dengan kebiasaan 

makan arwana Brazil pada habitat aslinya, dan dalam masa hidupnya.  

Pemeliharaan pembenihan  merupakan  salah  satu  aspek  yang  menentukan 

berhasil atau tidaknya produksi perikanan, karena pada tahap ini benih ikan akan 

tumbuh dengan cepat seiring dengan pemberian pakan yang optimal. Tahap kritis 

atau kerentanan ikan budidaya adalah pada stadia larva hingga benih, dikarenakan 

tubuh ikan tersebut masih rentan terhadap penyakit atau lingkungan sekitar (suhu, pH, 

dan oksigen terlarut) serta membutuhkan kualitas dan kuantitas  yang baik dari 

makanan  yang  dikonsumsi  oleh  ikan  budidaya,  sehingga  dibutuhkan  lingkungan 

yang  dapat  direkayasa  agar  mengurangi  efek  negatif  yang  dapat  mempengaruhi 

pertumbuhan  (panjang  dan  berat)  ikan (Idawati, 2002). Pertumbuhan ikan  dapat  di  

pengaruhi  oleh kualitas dan kuantitas pakan, oleh dari itu dibutuhkan pemberian 

pakan yang optimal. 

Kelangsungan hidup benih  juga tergantung pada  ketersedian  pakan  alami  

benih  pakan  yang dibutuhkan  dalam  pembenihan  selain  dapat memenuhi  



 
 

kebutuhan  gizi  untuk  hidup  dan tumbuh, juga untuk memenuhi kebutuhan pigmen 

warna  dalam  tubuh  bagi  ikan  hias.  Pakan  alami sangat  dibutuhkan  sebagai  

pakan  pada  fase  awal pertumbuhan  yang  sangat  berpengaruh  terhadap 

kelangsungan  hidup  ikan  pada  fase  berikutnya. Pakan  alami  juga  hrus  memiliki  

kandungan  gizi yang  cukup  tinggi  karena  untuk  meunjang pertumbuhan  benih 

Arwana Brazil  menjadi  maksimal, selain itu  pakan alami juga memiliki harga relatif 

yang lebih murah, dan juga benih ikan Arwana Brazil pada fase  awal  belum  di 

kenalkan  dengan  pakan buatan,  bebrapa  jenis  cacing  juga  sangat  cocok sebagai 

pakan alami benih ikan arwana Brazil. Ikan Arwana Brazil juga  memiliki  sifat  

karnivora  yang  sangat menyukai  jenis  jenis  cacing  yang  memiliki protein  hewani  

cukup  tinggi  Seperti  cacing tubifex  dan  cacing  tanah   sangat  baik  diberikan 

sebagai makanan pada fase awal pertumbuhan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan alami khususnya 

pada  benih  dapat  mengurangi  biaya  produksi  dan  meningkatkan  pertumbuhan, 

diantaranya Muchlisin et al. (2003) yang meneliti tentang jenis pakan alami untuk 

larva ikan lele dumbo, Clarias gariepinus, ikan betok Anabas testudineus (Putra et 

al.,  2017)  dan  ikan  kerapu  (Firdus  dan  Muchlisin,  2005),  ikan  peres osteochilus 

vittatus (Akhyar et al., 2016), dan ikan bawal air tawar Colossoma macropomum 

(Taufiq et al., 2016). Namun penelitian pada ikan arwana Brazil belum pernah 

dilaporkan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan 

alami yang paling sesuai untuk benih ikan arwana Brazil (Osteoglossum 

Bicirrhosum). 

 Menurut Jefri, (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa jenis cacing yang 

sudah biasa diberikan pada ikan arwana sebagai pakannya seperti cacing tanah, 

cacing sutera (tubifex sp), dan cacing nipah, terutama pada fase awal pertumbuhan. 

Cacing tanah memiliki kandungan protein 72%  (Menegristek, 2001). Cacing sutra 

memiliki kandungan protein 52,49% dan lemak sebesar  13% lemak (Subandiyah et 

al.,2003). Cacing nipah diketahui memiliki kandungan nutrisi penting seperti vitamin, 

protein 76%, karbohidrat, lemak 11,32% ( Junardi., 2008). Salah satu pakan yang dapat 



 
 

memberikan penyediaan makanan tambahan bagi ikan adalah berbagai jenis cacing 

yang hidup di perairan dan di darat.    
   

1.2  Rumusan Masalah 
 

Lowry et al.,(2005) menjelaskan bahwa ikan arwana sebagai ikan golongan 

karnivora, pada fase benih makanan utamanya adalah ikan-ikan kecil, cacing dan 

hewan lainnya. Perbaikan dalam pemberian pakan alami merupakan salah satu upaya 

yang dapat dilakukan dalam peningkatan pertumbuhan benih ikan arwana Brazil. 

Dengan sifat makan dan arwana Brazil pada stadia benih yaitu karnivora tersebut, 

pemberian pakan alami seperi cacing sutera, cacing tanah, dan cacing nipah diduga 

sesuai untuk dikonsumsikan ikan arwana Brazil. 

Didasarkan masalah masalah yang terjadi di dalam budidaya ikan arwana Brazil 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian terhadap pengaruh pemberian pakan alami 

jenis cacing yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan arwana Brazil. Rumusan 

masalah yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian pakan alami berupa cacing dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan arwana Brazil. 

2. Jenis cacing apa yang sesuai untuk pertumbuhan pertumbuhan panjang dan 

kelansungan hidup ikan arwana Brazil.    . 

 

1.3  Tujuan Penelitian 
 

 Penelitian ini berujuan untuk : 

1. Mempelajari pengaruh pemberian pakan berupa cacing terhadap pertumbuhan 

benih arwana Brazil. 

2. Menentukan jenis cacing sebagai pakan alami yang terbaik untuk pertumbuhan 

benih ikan arwana Brazil. 

 



 
 

1.4  Manfaat 
 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi ilmiah bagi 

pembudidaya mengenai pakan alami yang sesuai untuk pertumbuhan benih ikan 

arwana Brazil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Penggunaan pakan alami jenis cacing memberikan pengaruh nyata terhadap 

panjang  mutlak. Pemberian pakan alami berpenaruh nyata terhadap pertumbuhan 

panjang, kelangsungan hidup dan efisiensi pakan benih ikan arwana Brazil. Hasil 

yang terbaik untuk pertumbuhan panjang ikan arwana Brazil dengan pemberian 

pakan alami jenis cacing Tubifex. 

 

5.2  Saran  

Penggunaan cacing Tubifex sangat baik untuk pemeliharaan benih ikan 

arwana Brazil sehingga bisa digunakan sebagai bahan acuan untuk para 

pembudidaya. Kemudian disarankan penelitian lebih lanjut pada bahan dan benih 

ikan yang berbeda. 
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Lampiran 1. Tabel Nomor Acak  Perlakuan dan Ulangan  

Tabel dan Nomor Acak 

No Nomor Acak Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

 

1 

900 

420 

532 

1 

9 

5 

 

A 

1 

2 

3 

 

2 

450 

520 

480 

8 

6 

7 

 

B 

1 

2 

3 

 

3 

820 

665 

785 

2 

4 

3 

 

C 

1 

2 

3 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 2 : Perubahan Panjang Ikan Arwana Brazil Pada Setiap  Awal   dan Akhir 
Percobaan. 

 
 

Perlakuan 
Pertumbuhan  Panjang Mutlak 

Panjang Awal Panjang Akhir Panjang Mutlak 
 

A 
2,50 4,20 1,70 
2,50 3,30 0,80 
2,50 4,55 2,05 

Rata-Rata 2,50 4,02 1,52 
 

B 
2,50 4,08 1,58 
2,50 4,65 1,50 
2,50 4,24 2,15 

Rata-Rata 2,50 4,24 1,74 
 

C 
2,50 3,40 0,90 
2,50 3,30 0,80 
2,50 3,20 0,70 

Rata-Rata 2,50 4,30 0,80 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 3 : Uji Normalitas Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Arwana Brazil 
Selama Penelitian 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,70 -1,16 0,12 0,11 0,01 

2 0,80 -1,98 0,16 0,22 0,06 

3 0,80 -0,98 0,16 0,33 0,17 

4 0,90 -0,80 0,21 0,44 0,23 

5 1,50 0,26 0,60 0,56 0,05 

6 1,58 0,40 0,66 0,67 0,01 

7 1,70 0,61 0,73 0,78 0,05 

8 2,05 1,23 0,89 0,89 0,00 

9 2,15 1,41 0,92 1,00 0,08 

Jumlah 12 0,00 4,46 5,00 0,66 

Rata-rata 1,35 0,00 0,50 0,56 0,07 
 

 
 
 
X 1,35 
L Hit Maks 0,57 
Ltab (5%) 0,213 
Ltab (1%) 0,250 

L Hit < L Tab  
Data berdistribusi  

normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 4 : Uji Homogenitas Panjang  Mutlak Benih Ikan Arwana Brazil Selama 
Penelitian 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 
A 2 7,73 0,42 -0,38 -0,76 0,83 2,30 

B 2 9,37 

0, 
1
3 -0,90 -1,80 0,25 

 C 2 1,94 0,01 -2,00 -4,00 0,02 
 Jumlah 6 1,904 0,55 -3,25 -6,56 1, 10   

 
 
 

S2 = 
∑(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x0,042²)+⋯+(2x0,01²)

12
 

 = 
1,10
6

 = 0,81 

B =  (∑db) log S2 
 = 6 x log 0,81 
 = -4,41 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 
 = 2,30 x (-4,41 – (-6,56) 
 = 4,95  
X2Tab (5%) = 4,00  
X2Tab (1%) = 11,07 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 5 : Analisa Variansi Anava Panjang Mutlak  Ikan Arwana Brazil Selama 
Penelitian. 

Perlakuan 

Ulangan   

I II III 

Total 

Rata-
r
a
t
a 

A 1,70 0,80 2,05 4,55 1,52 
B 1,58 1,50 2,15 5,23 1,74 
C 0,90 0,80 0,70 2,40 0,80 

Jumlah 4,18 3,10 4,90 12,18 4,06 
Rata-

Rata 1,39 1,03 1,63 4,06 1,35 
 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  (12,18)2

3,3
= 148,35

9
= 1,648 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
  
 = ∑ (1,702+….+0,702 ) – 16,48 
  
 = 19,04-16,48 
 
 = 2,56 
 

JKP = 
∑�𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2�

𝑟
 – FK 

 = 4,552+⋯+2,402

3
 – 16,48 

  = 17,93-16,48 
  = 1,45 
JKG = JKT – JKP 
 
 =  2,56 –  1,45   
 
 =  1,10 
 
 
 



 
 

SK db JK KT F Hit F Tabel 
5% 1% 

Perlakuan 2 1,45 0,73 3,96* 3,01 4,77 Galat 6 1,10 0,18 
Jumlah 8 2,56         
Ket :  perlakuan berbeda nyata (*) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6. Koefisien Keragaman Panjang Mutlak Benih Ikan Arwana Brazil 

 

KT Galat = 0,18 
Y  = 1,35  

KK  = �𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡
𝑌

  𝑥 100 %     

KK  = �0,18
1,35

 x 100 %   

KK  = 25,66% 
Nilai KK 25,66 % sehingga dilakukan uji beda nyata terkecil  BNJ 

 
 
Lampiran 7. Uji Lanjut BNJ Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Arwana 

Brazil 
 

BNJ(0,05) = q0,05 (r;dbg) X  � 𝐾𝑇𝐺
𝑟

      

BNJ(0,05) = q0,05 (3;6) X  �(0,18)
3

  = 0,244 
BNJ0,05  =  4,34 X 0,244 = 0,613 
 

Perlakuan 

Rata-
r
a
t
a 

Beda 

Notasi 
5% A B C 

A 1,52       a 
B 1,74 0,22tn     a 
C 0,8 0,72** 0,94**   b 

  
Keterengan 

: tn 
tidak berbeda 

nyata 
 

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

  
** 

berbeda sangat nyata pada 
taraf > 1% 

 
 
 



 
 

Lampiran 8. Persentase Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Arwana Brazil Selama 
Penelitian  

 

Perlaku
an 

Ulang
an 

aw
a
l 

akh
i
r 

SR(
%
) 

SD 
(
%
) 

A 
1 10 8 80 

5,7
7 

2 10 7 70 
3 10 7 70 

Rata-rata 10 7,33 73,33 

B 
1 10 7 70 

15,
2
8 

2 10 8 80 
3 10 10 100 

Rata-rata 10 8,33 83,33 

C 
1 10 8 80 

10,
0
0 

2 10 7 70 
3 10 6 60 

Rata-rata 10 7 70,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 9.  Uji Normalitas Tingkat Kelangsungan Hidup  Ikan Arwana Brazil   
Selama Penelitian 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 

F(Zi)-
S(Zi

) 
1 60 -1,38 0,08 0,11 0,03 
2 70 -0,49 0,31 0,22 0,09 
3 70 -0,49 0,31 0,33 0,02 
4 70 -0,49 0,31 0,44 0,13 
5 70 -0,49 0,31 0,56 0,24 
6 80 0,39 0,65 0,67 0,01 
7 80 0,39 0,65 0,78 0,12 
8 80 0,39 0,65 0,89 0,24 
9 100 2,16 0,98 1,00 0,02 

Jumlah 680 0,00 4,27 5,00 0,90 
Rata-rata 75,56 0,00 0,47 0,56 0,10 

 
X 75,56 
L Hit Maks 0,24 
Ltab (5%) 0,213 
Ltab (1%) 0,250 

L Hit < L Tab  
Data berdistribusi  

normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 10. Uji Homogenitas Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Arwana 
Brazil Selama Penelitian 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2  

A 2 1,6200,00 33,33 1,52 3,05 66,67  
B 2 21300,00 233,33 2,37 4,74 466,67 

 C 2 14900,00 100,00 2,00 4,00 200,00 
 Jumlah 6 52400,00 366,67 5,89 11,78 733,33   

 

S2 = 
∑(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x133,33²)+⋯+(2x100,00²)

6
 

 = 
733,33
6

 = 122,22 

B =  (∑db) log S2 
 = 6 x log -122,22 
 = 12,52 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 
 = 2,30 x (12,52 – (11,78) 
 = 1,71  
X2Tab (5%) = 4,00  
X2Tab (1%) = 11,07 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
Lampiran 11.  Analisa Variansi Anava Panjang Mutlak  Ikan Arwana Brazil Selama 

Penelitian. 

Perlaku
an 

Ulangan   

I II III 

Total 

Rata
-
r
a
t
a 

A 
80,0

0 
70,0

0 
70,0

0 

220,
0
0 

73,3
3 

B 
70,0

0 
80,0

0 

100,
0
0 

250,
0
0 

83,3
3 

C 
80,0

0 
70,0

0 
60,0

0 

210,
0
0 

70,0
0 

Jumlah 

230,
0
0 

220,
0
0 

230,
0
0 

680,
0
0 

226,
6
7 

Rata-
Rat
a 

76,6
7 

73,3
3 

76,6
7 

226,
6
7 

75,5
6 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  (680,00)2

3,3
= 462400,00

9
= 51377,78 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
  
 = ∑ (80,002+….+60,002 ) – 51377,78 
  
 = 52400,00 – 49877,78 
 
 = 1022,22 
 

JKP = 
∑�𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2�

𝑟
 – FK 

 = 220,002+⋯+210,002

3
  



 
 

  = 51666,67-51377,78 
  = 288,88 
JKG = JKT – JKP 
 =  1022,22 –  288,88 
 =  733,33 
 

SK db JK KT 

F 
H
i
t 

F Tabel 

5% 1% 
Perlakuan 2 288,88 144,44 1,8tn 3,01 4,77 Galat 6 733,33 122,22 
Jumlah 8 1022,22         
Ket :  perlakuan tidak berbeda nyata (tn) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 12. Efisiensi Pakan % Benih Ikan Arwana Brazil Selama Penelitian 
 

 
Perlakuan 

 
Ulangan 

 
Jumlah 

Pakan(G) 

Berat Ikan  
FER (%) 

Awal Akhir D(gr) 

 
A 

1 25.19 18.40 21.00 9.50 48.03 

2 24.23 18.40 21.98 7.35 45.11 

3 24.55 16.56 24.00 4.80 49.86 

Rata-Rata 24.66 17.79 22.33 7.22 47.67 
SD 1.63 1.06 1.53 2.35 2.40 

 
B 

1 24.34 18.40 25.20 5.25 49.51 

2 25.73 18.40 25.60 5.88 50.84 

3 27.58 18.40 27.90 2.67 44.13 

Rata-Rata 25.88 18.40 26.23 4.60 48.16 

   SD 1.63 0.0 1.46 1.70 3.55 
 

C 
1 34.43     18.40 20.79 8.21 30.79 

2 37.27 18.40 23.92 5.60 29.84 

3 33.04 18.40 17.46 9.98 27.36 

Rata-Rata 34.91 18.40 20.72 7.93 29.33 

SD 2.16 0.0 3.23 2.20 1.77 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
13. Uji Normalitas Liliefort Efesiensi Pakan Benih Ikan Arwana 
 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) 

1 27.36 -1.6652 0.04794 0.08333 0.03540 
2 29.84 -1.3723 0.08498 0.16667 0.08169 
3 30.79 -1.2601 0.10381 0.25000 0.14619 
4 44.13 0.3153 0.62374 0.50000 0.12374 
5 45.11 0.4311 0.66679 0.66667 0.00012 
6 48.03 0.7759 0.78110 0.75000 0.3110 
7 49.51 0.9507 0.82912 0.83333 0.00421 
8 49.86 0.9920 0.83941 0.91667 0.07726 
9 50.84 1.1078 0.86602 1.00000 0.13398 

Jumlah 375.47 0.0047 6.25418 6.50000 0.24582 
Rata-rata 41.46 0.0004 0.52118 0.524167 0.02048 
 
X  =  41.46 
S. Deviasii =  8.4674 
L.Hit Maks =  0.14619 
L Tab (5%) =  0,242 
L Tab (1%) =  Lhit <L Tab   Data Berdistribusi Normal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

14. Uji Homogenitas Efesiensi Pakan Benih Ikan Arwana Brazil 
Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 

A 2 6827.81 5.760 0.7604 1.5208 11.5200 
B 2 6983.40 12.603 1.1005 2.2009 25.2050 
C 2 2587.02 3.133 0.4959 0.9919 6.2658 

Jumlah 
       

S2 = 
∑(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x133,33²)+⋯+(2x100,00²)

6
 

 = 
733,33
6

 = 122,22 

B =  (∑db) log S2 
 = 6 x log - 122,22 
 = 12,52 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 
 = 2,30 x (12,52 – (11,78) 
 = 1,71  
X2Tab (5%) = 4,00  
X2Tab (1%) = 11,07 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

15. Analisis Varian Efesiensi Pakan Benih Ikan Arwana Brazil 
 

Perlakuan 

Ulangan   

I II III 
Total 

Rata-
rat
a 

A 48.03 45.11 49.86 144.00 47.67 
B 49.51 50.84 44.13 144.48 48.16 
C 30.79 29.84 27.36 87.99 29.33 

Jumlah 128.33 125.79 121,35 376,47 125,16 
Rata-

Rata 42,77 41.93 40,45 125,49 41,72 
 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  (680,00)2

3,3
= 462400,00

9
= 51377,78 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
  
 = ∑ (80,002+….+60,002 ) – 51377,78 
  
 = 52400,00 – 49877,78 
 
 = 1022,22 
 

JKP = 
∑�𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2�

𝑟
 – FK 

 = 220,002+⋯+210,002

3
  

  = 51666,67-51377,78 
  = 288,88 
JKG = JKT – JKP 
 
 =  1022,22 –  288,88 
 =  733,33 
 

SK db JK KT F Hit F Tabel 
5% 1% 

Perlakuan 3 693,521 231,17367 19,43** 4,07 7,59 Galat 8 9,14507 11,9 
Jumlah 11 788,66607         
Ket :  perlakuan berbeda sangat nyata (**) 

 



 
 

16. Koefesien Keragaman Efesiensi Pakan Benih Ikan Arwana Brazil 
 
KT Galat =  11.9 
Y  =  41.72 

KK  =  √
𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
×  100 

KK  =  √
11,9

41.46
×  100 

KK  =  53.40 % 
Nilai KK yaitu 53.40 % sehinggga dilakukan uji lanjutan BNT (Benda Nyata 

Terkecil) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

17. Uji Lanjut BNT Efesiensi Pakan Benih Ikan Arwana Brazil 
 
T 0,05(5,10) =  2.306 

T 0,01(5,10) =  3.355 

BNT  =  Ta(p,v).Sy 

Sy  = �2𝑥𝐾𝑇 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡   =  2 x 11.9   = 2.817 

                             r                      3 

BNT  = 2,306 x 2,187 = 6,496002 
BNT  = 3,355 x 2,817 = 9,451035 
 
 
 

Perlakuan Rata-
rata 

Beda 
 

BNT 
5
% A B C 

A 47,67       a 
B 48,16 0,49tn     a 
C 29,33 18,34** 18,83**   b 

 
Keterengan 

: tn 
tidak berbeda 

nyata 
 

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

  
** 

berbeda sangat nyata pada 
taraf > 1% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 18. Dokumentasi Selama Penelitian 
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